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ABSTRAK

DESAIN MODUL AJAR BERBASIS INQUIRY LEARNING UNTUK
MENDUKUNG TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN (SDGs)
KELAS X SMA PADA MATERI KIMIA HIJAU

Oleh:
KHOLILUL ‘AIZA

22104060023

Analisis kebutuhan yang dilakukan melalui wawancara dengan salah satu guru kimia
SMA menunjukkan bahwa modul ajar kimia hijau yang digunakan masih terbatas pada
pengenalan konsep, belum memuat kegiatan penyelidikan dan praktikum secara
sistematis, sehingga belum sepenuhnya membantu siswa memahami penerapan kimia
hijau dalam kehidupan nyata. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan desain modul ajar berbasis inquiry learning untuk
Mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development
Goals/SDGs) pada materi kimia hijau kelas X SMA melalui proyek penjernihan
minyak jelantah dan pembuatan sabun. Jenis penelitian ini menggunakan metode
Design Based Research (DBR). Subjek dalam penelitian ini meliputi ahli materi, ahli
media, dan reviewer (guru kimia kelas X SMA). Instrumen dalam penelitian ini
meliputi lembar validasi ahli materi dan ahli media, angket reviewer, dan wawancara
terstruktur. Teknik analisis data penelitian ini adalah analisis deskriptif. Hasil validasi
menunjukkan persentase sangat baik, yaitu, 95,5% (ahli materi; 92% (ahli media); dan
95,74% (reviewer guru kimia SMA/MA). Berdasarkan hasil validitas tersebut dapat
disimpulkan bahwa desain modul ajar berbasis inquiry learning yang dikembangkan
berpotensi sebagai alternatif perangkat pembelajaran untuk Mendukung Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) pada materi kimia hijau kelas X SMA.

Kata Kunci: modul ajar, inquiry learning, SDGs, Kimia Hijau
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum merdeka menjadi kurikulum alternatif dalam mengatasi
kemunduran belajar selama masa pandemi. Kurikulum merdeka memberikan
kebebasan “merdeka belajar” kepada guru dalam menyusun, melaksanakan, dan
mengembangkan pembelajaran sesuai kebutuhan dan potensi siswa (Alimuddin,
2023). Namun, penerapan kurikulum merdeka sering menghadapi tantangan,
khususnya pada pembelajaran kimia karena guru belum sepenuhnya siap dalam
menerapkan pendekatan baru yang lebih berpusat pada siswa (Taruklimbong 2024).
Penelitian Hamdu et al., (2016) menyatakan bahwa saat proses belajar mengajar siswa
banyak menerima teori dari guru. Sehingga sebagian besar siswa mengalami kesulitan
saat belajar kimia, karena siswa kurang dilibatkan dalam pembelajaran dan
mengalami kendala dalam mengaplikasikan kimia dalam kehidupan nyata (Zahra et
al., 2025). Menurut Auliah et al., (2025) selain perubahan cara mengajar guru yang
perlu dirubah, perubahan mindset dan paradigma dalam pembelajaran kimia juga
perlu dilakukan untuk menyesuaikan kurikulum merdeka. Sehingga, pembelajaran
kimia tidak hanya mengajarkan konsep, rumus, ataupun prinsip, melainkan juga
memberikan pengalaman bagi siswa dalam memecahkan masalah sekaligus
kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan.

Langkah strategis dalam meningkatkan penerapan kurikulum merdeka di era
global yaitu dengan pendekatan Education for Sustainable Development (ESD) atau
Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (Alghifari et al., 2025). ESD
menekankan pembelajaran yang berkualitas dengan berlandaskan prinsip
keberlanjutan (sustainability). ESD berfokus pada pengembangan manusia secara
holistik, mencakup aspek learning to know, learning to be, learning to live together,
learning to do, and learning to transform onesels and society (UNESCO, 2021).
Dengan demikian, penerapan kurikulum merdeka yang selaras dengan prinsip-prinsip
ESD dapat menjadi langkah strategis dalam meningkatkan penerapan kurikulum
merdeka.

Integrasi prinsip kimia hijau dalam ESD memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kesadaran lingkungan bagi siswa (Pratiwi & Wiyarsi, 2025). Materi
kimia hijau merupakan salah satu materi kimia yang sangat berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari karena banyak fenomena dalam materi kimia hijau yang siswa
alami atau jumpai di kehidupan nyata (Maulidiningsih, 2023). Selain itu,



pembelajaran kimia hijau juga mengajarkan prinsip-prinsip ramah lingkungan yang
dapat membantu siswa dalam memahami ilmu kimia, dan juga meningkatkan
kesadaran siswa tentang pentingnya keberlanjutan lingkungan (Thakare et al., 2024).
Namun, seringkali guru mendapatkan reaksi yang kurang antusias dari para siswa
ketika guru menyampaikan materi kimia hijau (Akbar & Djakariah, 2024). Menurut
Khery et al., (2016) hal ini disebabkan proses pembelajaran kimia hijau di sekolah
umumnya masih bersifat teoritis dan menekankan aspek hafalan. Kondisi ini sejalan
dengan penelitian Jaspiy (2026) schingga siswa mengalami kesulitan dalam
memahami konsep kimia hijau dan mengaitkannya dengan konteks nyata.

Menurut Sari et al., (2024) merancang bahan ajar pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa menjadi salah satu cara mengatasi permasalahan pada materi
kimia hijau. Perencanaan pembelajaran dalam kurikulum merdeka dinamakan modul
ajar. Modul ajar merupakan panduan untuk guru dalam merancang pembelajaran agar
berjalan secara efektif, efisien, dan sesuai dengan capaian pembelajaran
(Kemendikbud, 2016). Menurut pernyataan Akmal et al., (2026) Modul ajar yang
dirancang sesuai kebutuhan siswa dapat mendukung pemahaman konsep kimia hijau,
meningkatkan keterampilan siswa, serta memfasilitasi pembelajaran yang berpusat
pada siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Yulika & Hardeli, (2023) modul ajar
yang tepat berpengaruh terhadap tercapainya tujuan pembelajaran. Namun
penggunaan modul ajar tanpa disertai model pembelajaran yang sesuai dengan materi
dan kebutuhan siswa tidak akan memberikan hasil yang memuaskan. Sehingga
diperlukannya suatu model pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk aktif
dalam pembelajaran (Maulidiningsih & Kusumaningrum, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di MA Al-Falah Jatilawang,
Banyumas, Jawa Tengah yang dilakukan pada tanggal 27 April 2026 melalui google
meet, serta analisis mendalam pada tanggal 14 Juli 2026, diperoleh informasi bahwa
guru telah menggunakan modul ajar kimia hijau yang disusun secara mandiri yang
disesuaikan dengan siswa sesuai kurikulum merdeka dengan menerapkan model
Problem Based Learning (PBL). Namun, modul yang digunakan masih berfokus pada
pengenalan konsep dasar kimia hijau, belum memuat kegiatan penyelidikan dan
praktikum secara sistematis, serta belum menyajikan contoh yang kontekstual dengan
kehidupan siswa. Selain itu, integrasi SDGs dalam modul masih bersifat umum dan
belum disajikan secara eksplisit dalam kegiatan pembelajaran. Guru juga
menyampaikan bahwa modul yang digunakan belum sepenuhnya membatu siswa
memahami penerapan kimia hijau. Sehingga, masih memerlukan bahan ajar yang
memfasilitasi siswa melakukan penyelidikan, praktikum, dan menghubungakan
konsep kimia dengan permasalahan nyata. Salah satu permasalahan yang ditemukan
dilingkungan sekitar adalah pengelolaan minyak jelantah yang belum optimal



sehingga minyak jelantah masih sering dibuang ke saluran air. Berdasarkan analisis
kebutuhan tersebut, diperlukan pengembangan modul ajar berbasis inquiry learning
yang mengintegrasikan SDGs secara eksplisit serta mengangkat pemanfaatan minyak
jelantah sebagai konteks pembelajaran untuk menerapkan prinsip kimia hijau nomor
1(prevention) dan nomor 2 (atom economy).

Menurut Salsabilla et al., (2023) pemahaman konsep siswa terhadap materi
kimia hijau akan tercapai secara maksimal jika siswa mendapatkan kesempatan lebih
luas untuk mengeksplorasi secara aktif isu lingkungan, melalui kegiatan proyek.
Kegiatan pembelajaran proyek mendorong inquiry learning, pada proses
pembelajaran metode inquiry learning memacu siswa untuk bertanya, menyelidiki,
dan mencari solusi secara aktif melalui proyek yang relevan dalam kehidupan sehari-
hari (Zuhaida & Mubtasyiroh, 2022). Model pembelajaran inquiry learning
menekankan pada proses inquiry learning yang lebih terarah dan fokus pada
pengembangan pemahaman konsep pembelajaran, guru memainkan peran aktif dalam
memberikan arahan, mendukung proses inquiry learning memastikan pencapaian
tujuan pembelajaran (Paramitha et al., 2023).

Penerapan konsep kimia hijau dalam pembelajaran kimia sangat relevan
dengan pencapaian Education for Sustainable Development (ESD) 2030 dan
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-4 terkait pendidikan
berkualitas dan tujuan ke-12 tentang produksi dan konsumsi yang bertanggung jawab
(Sulasminingsih et al., 2024). Untuk konteks pembelajaran di Indonesia, hal ini juga
tercantum secara eksplisit pada karakteristik Capaian Pembelajaran Fase E Kelas X
SMA/MA bahwa “materi yang diajarkan terpadu pada Fase E dilaksanakan dengan
unit of inquiry, yaitu sebuah projek untuk menyelesaikan sebuah masalah atau isu
lingkungan dari berbagai sudut pandang salah satunya kimia” (Kemendikdasmen,
2025). Isu lingkungan menjadi salah satu fokus pada pencapaian Sustainable
Development Goals/SDGs. SDGs merupakan agenda global yang menekankan
pentingnya tindakan kolektif untuk menghadapi berbagai tantangan sosial, ekonomi,
dan lingkungan (Ekawati et al., 2025). Penerapan prinsip kimia hijau mencakup
berbagai aspek, seperti penggunaan bahan serta proses yang lebih ramah lingkungan,
serta pengelolaan limbah yang lebih optimal (Akmal et al., 2026).

Permasalahan lingkungan serta pencemaran lingkungan semakin hari semakin
meningkat. Salah satu jenis sampah rumah tangga dapat memberikan dampak serius
bagi lingkungan adalah minyak jelantah. Limbah minyak jelantah berpotensi
mencemari lingkungan jika tidak dikelola dengan benar (Kurnianingsih et al., 2024).
Namun, kebiasaan membuang minyak jelantah di saluran air masih menjadi
permasalahan lingkungan yang perlu diperhatikan. Minyak jelantah yang dibuang ke



lingkungan, seperti tanah dan saluran air akan menimbulkan pencemaran makhluk
hidup di sungai serta merusak kandungan tanah (Mulyaningsih, 2023). Menurut
penelitian Karouw et al., (2019) minyak jelantah dapat diolah menjadi biodiesel.
Pemerintah juga telah mengembangkan penggunaan bahan bakar nonfosil. Biodiesel
dari minyak nabati merupakan salah satu pilihan, karena termasuk sumber bahan
bakar yang dapat diperbaharui dan terus tersedia. Selain itu, menurut pernyataan
website resmi Pertamina (2025), Pertamina juga telah menyediakan mesin UCollect
Box diarea SPBU, yang dapat mendorong masyarakat lebih peduli terhadap
pengelolaan limbah minyak jelantah. Mesin UCollect Box dirancang untuk
mempermudah masyarakat dalam menyetorkan minyak jelantah yang sudah tidak
digunakan. Minyak tersebut nantinya akan dikelola untuk dijadikan bahan baku
biofuel pada produk avtur menjadi produk Sustainable Aviation Fuel (SAF).

Menurut penelitian Isni et al., (2024) terdapat pengolahan minyak jelantah
yang dapat dilakukan rumah maupun sekolah sebagai bahan pembelajaran yaitu
sabun. Pengolahan minyak jelantah menjadi sabun melalui proses saponifikasi
menjadi salah satu alternatif untuk mengurangi pencemaran lingkungan dan juga
sebagai bahan pembelajaran siswa dalam kegiatan proyek (Arlofa et al., 2021). Selain
itu, sejalan dengan prinsip kimia hijau nomor 2 yaitu ekonomi atom dimana pada
prinsip ini memaksimalkan nilai ekonomi suatu atom, karena bahan yang digunakan
pada reaksi saponifikasi dimanfaatkan menjadi produk yang memiliki nilai guna yaitu
sabun dan gliserol. Selain itu pada penjernihan minyak jelantah sesuai dengan prinsip
kimia hijau nomor 1, yaitu mencegah pencemaran limbah minyak jelantah melalui
pemanfaatan minyak jelantah.

Dengan demikian, penerapan prinsip kimia hijau melalui pengolahan minyak
jelantah tidak hanya membantu siswa dalam memahami konsep pembelajaran, tetapi
juga mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) (Akmal et
al., 2026). Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan, dibutuhkan modul ajar
berbasis inquiry learning pada materi kimia hijau yang mendukung Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) melalui kegiatan proyek pengolahan minyak
jelantah menjadi sabun agar siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran sekaligus
meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan.

Penelitian sebelumnya terkait pengembangan modul ajar kimia hijau telah
dilakukan oleh Izzania et al., (2024) melalui pengembangan e-modul ajar berbasis
guided inquiry learning bermuatan etno-STEM untuk membekali kemampuan
berpikir kritis siswa. E-modul tersebut mengintegrasikan materi kimia hijau dengan
kearifan budaya lokal Kudus melalui kegiatan observasi dan analisis penerapan



prinsip-prinsip kimia hijau di lingkungan sekitar. Namun, penelitian tersebut belum
mengintegrasikan Tujuan Pembangunan Berkelnajutan (SDGs) ke dalam modul
maupun kegiatan pembelajaran yang dikembangkan. Oleh karena itu, penelitian ini
mengembangkan modul ajar berbasis inquiry learning yang secara eksplisit
mengintegrasikan SDGs 4 (Pendidikan Berkualitas) melalui penyediaan pengalaman
belajar berbasis penyelidikan yang mendorong siswa berpikir kritis dan membangun
pengetahuan secara mandiri, serta SDGs 12 (Konsumsi dan produksi yang
bertanggung jawab) melalui proyek pemanfaatan minyak jelantah menjadi sabun
sebagai bentuk penerapan konsep kimia hijau. Dengan demikian, keterbaruan
penelitian ini terletak pada pengintegrasian SDGs secara eksplisit, khususnya SDGs
4 dan SDGs 12, ke dalam modul ajar berbasis inquiry learning pada materi kimia
hijau.

Modul ajar ini diharapkan menjadi alternatif pembelajaran kimia yang
interaktif, mudah diterapkan, serta mendukung tujuan Pembangunan berkelanjutan
(SDGs) melalui kegiatan nyata yang berdampak langsung untuk lingkungan sesuai
dengan prinsip kimia hijau nomor 1 dan nomor 2, serta sejalan pada Tujuan
Pembangunan berkelanjutan nomor 4 dan nomor 12.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dapat
dirumuskan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana proses dan karakteristik desain modul ajar berbasis inquiry learning
untuk mendukung Tujuan Pembangunan Pembangunan berkelanjutan (SDGs)
SMA kelas X pada materi kimia hijau?

2. Bagaimana kualitas desain modul ajar berbasis inquiry learning untuk
mendukung Tujuan Pembangunan Pembangunan berkelanjutan (SDGs) SMA
kelas X pada materi kimia hijau berdasarkan ahli materi, ahli media, dan reviewer
(guru kimia kelas X SMA)?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dirumuskan tujuan pada penelitian
ini sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan proses dan karakteristik desain modul ajar berbasis inquiry
learning untuk mendukung Tujuan Pembangunan Pembangunan berkelanjutan
(SDGs) SMA kelas X pada materi kimia hijau.



2. Menganalisis kualitas desain modul ajar berbasis inquiry learning untuk
mendukung Tujuan Pembangunan berkelanjutan (SDGs) SMA kelas X pada
materi kimia hijau berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media dan reviewer
(guru kimia SMA kelas X).

D. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang diharapkan pada penelitian ini adalah:

1. Modul ajar berbasis inquiry learning untuk mendukung Tujuan Pembangunan

berkelanjutan (SDGs) dalam ranah pendidikan jenjang SMA/MA kelas X

2. Modul ajar berbasis inquiry learning ini dibuat sesuai dengan kurikulum Merdeka
materi kimia hijau kelas X SMA/MA

3. Modul ajar berbasis inquiry learning dibuat untuk digunakan oleh guru sebagai
pegangan.

4. Modul ini mencakup lembar kerja siswa dan asesmen penilaian untuk siswa.

5. Komponen dalam modul ajar berbasis inquiry learning ini antara lain:

a. Karakteristik modul yang terdiri dari jenjang, alokasi waktu, kelas/fase,
materi pokok, dan sub materi.

b. CP IPA/Kimia Fase E yang terdiri dari capaian pembelajaran fase E
berdasarkan pemahaman kimia, keterampilan proses, tujuan pembelajaran,
alur tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, profil
pelajar pancasila, target siswa, dan kompetensi awal.

c. Kegiatan pembelajaran 1 (Pengantar Prinsip Kimia Hijau)

Bagian ini berisi alur kegiatan pembelajaran, bahan ajar atau materi, lembar
kerja siswa (LKPD), dan asesmen penilaian keterampilan untuk siswa.

d. Kegiatan pembelajaran 2 (Praktikum Penjernihan Minyak)

Bagian ini berisi alur kegiatan pembelajaran, lembar kerja siswa (LKPD), dan
asesmen penilaian keterampilan praktikum siswa.

e. Kegiatan pembelajaran 3 (Pengantar Komponen Pembuatan Sabun)

Bagian ini berisi alur kegiatan pembelajaran, bahan ajar atau materi, lembar
kerja siswa (LKPD), dan asesmen penilaian sikap untuk siswa.

f. Kegiatan pembelajaran 4 (Praktikum Pembuatan Sabun)

Bagian ini berisi alur kegiatan pembelajaran, lembar kerja siswa (LKPD),
asesmen penilaian keterampilan praktikum, asesmen penilaian laporan
praktikum.

Daftar pustaka
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E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah:

1.

Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis pada penelitian ini sebagai berikut:

a. Penggunaan modul ajar berbasis inquiry learning dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran selama proses berlangsung di kelas.

b. Modul ajar berbasis inquiry learning dapat digunakan sebagai referensi untuk
penelitian berikutnya atau yang akan datang, dan masih dapat dikembangkan.

Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang didapatkan pada penelitian ini sebagai berikut:

a. Bagi siswa

1) Modul ajar dapat dijadikan sebagai perangkat pembelajaran dan sumber
belajar untuk siswa khususnya pada materi kimia hijau.

2) Modul ajar berbasis inquiry learning membantu melatih kemampuan
keterampilan mengolah limbah dengan prinsip kimia hijau untuk
mendukung tujuan Pembangunan berkelanjutan (SDGs).

b. Bagi guru

1) Sebagai sarana bagi guru dalam memanfaatkan modul ajar berbasis
inquiry learning selama proses pembelajaran di kelas, khususnya pada
materi kimia hijau.

2) Mengembangkan beragam modul ajar berbasis inquiry learning sebagai
perangkat pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran di kelas.

c. Bagi sekolah

1) Sebagai perangkat pembelajaran alternatif dalam memperbaiki kualitas
pembelajaran.

2) Sebagai acuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran lainnya
pada mata pelajaran kimia.

3) Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di sekolah.

d. Bagi peneliti

1) Meningkatkan wawasan peneliti mengenai perancangan dan penyusunan
modul ajar agar dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan modul ajar
berbasis inquiry learning yang baik.

2) Memberikan pengalaman bagi peneliti dalam melakukan penelitian terkait
pengembangan modul ajar berbasis inquiry learning pada materi kimia
hijau.



e. Bagi peneliti lain
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai modul
ajar berbasis inquiry learning yang dapat digunakan dalam penelitian atau
dijadikan referensi untuk studi lebih lanjut.

F. Batasan Pengembangan

1. Batasan Pengembangan

a. Modul ajar berbasis inquiry learning dibatasi pada materi kimia disekitar
kita, sub bab kimia hijau.

b. Modul ajar berbasis inquiry learning dinilai oleh satu ahli materi, satu ahli
media, dan 3 reviewer (guru kimia kelas X SMA/MA).

c. Modul ajar berbasis inquiry learning materi kimia hijau tidak dilakukan
tahap implementasi, tetapi hanya dimintakan reviewer dari guru kimia SMA
dan wawancara terstruktur terkait penilaian modul ajar berbasis proyek
dengan model inquiry learning dalam upaya mendukung tujuan
Pembangunan berkelanjutan (SDGs) SMA kelas X

G. Definisi Istilah

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Modul ajar merupakan salah satu komponen dalam perangkat pembelajaran dengan
alur tujuan pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan capaian pembelajaran,
dengan profil pelajar pancasila sebagai tujuan utama, serta disusun sesuai dengan
tahap perkembangan siswa. Tentu dengan adanya perangkat pembelajaran, proses
pembelajaran menjadi lebih terarah dan terstruktur (Samsul et al., 2022).

2. Inquiry Learning diartikan sebagai penelaahan sesuatu yang bersifat mencari
informasi secara kritis, analisis, dan argumentatif dengan menggunakan langkah
tertentu menuju kesimpulan (Wayan Sudane, 2024).

3. Green Chemistry pada dasarnya menerapkan prinsip dari hulu sampai hilir dalam hal
penghilangan dan pengurangan senyawa berbahaya dalam desain pembuatan dan
aplikasi dari produk kimia (Faisal et al., 2024).

4. SDGs (Sustainable Development Goals) merupakan 17 tujuan global yang ditetapkan
oleh PBB untuk mengatasi berbagai tantangan dunia, termasuk kemiskinan,
perlindungan lingkungan, dan kesejahteraan manusia, yang harus dicapai pada tahun
2030 (Sembiring et al., 2022).



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1.

Modul ajar berbasis inquiry learning untuk Mendukung Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) materi kimia hijau dikembangkan menggunakan model
DBR (Design Based Research) yang melalui tahap analisis kebutuhan,
perancangan solusi, siklus berulang dan refleksi. Karakteristik modul ajar yang
dikembangkan berdasarkan hambatan guru kimia dalam penyampaian materi
kimia hijau di MA Al-Falah Jatilawang Jawa Tengah serta didesain berdasarkan
Capaian Pembelajaran pada Fase E dan Tujuan Pembelajaran pada kurikulum
merdeka, selain itu modul ajar memuat kegiatan pembelajaran yang berbasis
inquiry learning melalui kegiatan proyek penjernihan minyak jelantah dan
pembuatan sabun sebagai penerapan prinsip kimia hijau serta mendukung Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dalam kehidupan sehari-hari.

Validitas desain modul ajar berbasis inquiry learning untuk Mendukung Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) kelas X SMA pada materi kimia hijau yang
divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan tiga guru sebagai reviewer dengan
perolehan hasil persentase 95,5%; 92%; dan 95,74% yang memperoleh kategori
Sangat Baik (SB) dalam keseluruhan validasi. Hal ini menunjukkan bahwa modul
ajar berbasis inquiry learning pada materi kimia hijau untuk Mendukung Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) memiliki kualitas tinggi yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti memberikan beberapa saran

yaitu sebagai berikut:

1.

Penelitian yang serupa diperluas untuk materi kimia lainnya, guna melihat
efektivitas model pembelajaran inquiry learning dalam berbagai konsep kimia.
Dilakukan implementasi pada tahap siklus berulang guna melihat keefektifan
modul ajar ajar berbasis inquiry learning untuk Mendukung Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) pada materi kimia hijau.
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